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Konsentrasi ion logam Seng dan Tembaga yang berlebihan di lingkungan dapat 
mengakibatkan pencemaran pada perairan, sehingga dapat mengganggu kehidupan 
manusia di sekitarnya. Oleh karena itu, dilakukan proses pemisahan dan penentuan kedua 
logam ini menggunakan ekstraksi pelarut dengan larutan ekstraktan berupa campuran 
D2EHPA:TBP dalam minyak tanah dengan perbandingan komposisi 0,1 M:0 M; 0,08 
M:0,02 M; 0,06 M:0,04 M; 0,04 M:0,06 M; 0,02 M:0,08 M dan 0 M:0,1 M. Ekstraksi 
dilakukan pada pH 3 dan 5 dengan waktu pengadukan selama 20 menit dan kecepatan 
dibuat konstan, pada suhu 25oC. Analisis konsentrasi logam Cu (II) dan Zn (II) pada fasa 
air menggunakan metoda AAS.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya % ekstraksi logam 
Zn dan Cu pada campuran senyawa D2EHPA:TBP, menentukan komposisi sinergis 
campuran senyawa D2EHPA:TBP, mengetahui selektivitas senyawa ekstraktan tersebut 
terhadap salah satu logam pada pH yang berbeda sehingga dapat digunakan untuk 
pemisahan campuran logam Zn (II) dan Cu (II). 
Hasil yang didapatkan berupa efek sinergi untuk ekstraksi logam Zn (II) pada 
komposisi D2EHPA:TBP 0,08 M:0,02 M, sedangkan untuk logam Cu (II) menunjukkan 
efek antisinergi. Ekstraksi pada pH 3 diperoleh % ekstraksi yang tinggi (>90 % untuk 
logam Zn (II) dan >40 % untuk logam Cu (II)), sedangkan ekstraksi pada pH 5 dapat 
digunakan untuk pemisahan antara logam Zn (II) dan Cu (II). Pada ekstraksi pH 5 ini 













The excess of environment’s copper and zinc ion concentrations create water 
pollution since it disturbs human life around. Therefore, separation and determination for 
both of the metals were done by solvent extraction using D2EHPA:TBP mixtures in 
kerosene with compositon of 0.1 M:0 M; 0.08 M:0.02 M; 0.06 M:0.04 M; 0.04 M:0.06 
M; 0.02 M:0.08 M and 0 M:0.1 M. Extraction was done at constant temperature (25 oC) 
at pH of 3 and 5 for 20 minutes stirring time at constant speed. Concentration analysis for 
both Cu (II) and Zn (II) metals at aqueous phase was determinated with atomic 
absorption spectrophotometric method. 
The aim of this reseach is to find the percent extraction of zinc and copper metals 
in D2EHPA:TBP mixtures and determine synergic composition D2EHPA-TBP mixture, 
thus extractan was selective for one of the metals (Cu (II) or Zn (II)) at the pH variations 
so that both of metals can be separated effectively. 
This research resulted that at 0.08 M:0.02 M D2EHPA:TBP composition, there 
was synergism effect in zinc (II) metal but antisynergism in copper (II) metal. Extraction 
at pH of 3, the percent extraction was high (>90% and >40% for zinc (II) and copper (II), 
respectively). While zinc (II) and copper (II) separated at pH of 5 and more selectivity for 
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